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Jakarta, 16 Juni 2020 

 

Nomor  : 002/PWUSV/STI/VI/2020  

Hal :  Pedoman Wisuda Upasâka/Upâsikâ Secara Virtual 

 

Yth : 1. Bhikkhu Anggota Saõgha Theravâda Indonesia 

  2. Aööhasîlanî Theravâda Indonesia 

  3. Majelis Agama Buddha Theravâda Indonesia 

  4. Wanita Theravâda Indonesia 

  5. Pemuda Theravâda Indonesia 

  6. Kârakasabhâ Vihâra Binaan Saõgha Theravâda Indonesia 

 

 

Namo Buddhāya, Sotthî Hontu 

 

Sehubungan dengan belum pulihnya kondisi akibat pandemi COVID-19 di Tanah Air, dan merujuk 

pesan  Saõghapâmokkha Saõgha Theravâda Indonesia yang dikirim ke Dewan Pimpinan Saõgha 

Theravâda Indonesia melalui aplikasi whatsapp pada tanggal 15 Juni 2020 berkenaan dengan pertanyaan 

dari sejumlah pihak tentang kemungkinan Wisuda Upasāka/Upāsikā secara virtual (on line), maka kami 

memberikan petunjuk sebagai pedoman Wisuda Upâsaka/Upâsikâ secara virtual, sebagai berikut: 

 

Pedoman Wisuda Upasâka/Upâsikâ Secara Virtual 

 

1. Sebelum Pemerintah menyatakan negara bebas dari pandemi COVID-19, wisuda upasāka 

dan/atau upāsikā boleh dilakukan secara virtual di rumah masing-masing. 

2. Pihak yang memberikan tuntunan sîla harus seorang bhikkhu, bukannya sâmaóera, aṭṭhasîlanî, 

atau pandita. 

3. Pihak yang memohon wisuda harus hadir secara virtual. 

4. Pihak yang memohon wisuda melakukan puja lebih dahulu kepada Tiratana di altar (cetiya) 

masing-masing dengan mempersembahkan pelita/lilin, dupa, dan bunga. 

5. Memohon wisuda dengan membaca permohonan dalam bahasa Pâli dan terjemahannya untuk 

wisuda upasâka/upâsikâ (lihat pada buku Paritta Suci tentang pedoman wisuda 

upasâka/upâsikâ). 

6. Sebelum membaca permohonan wisuda dan setelah selesai diberikan tuntunan sîla, pemohon 

melakukan namakâra ke hadapan bhikkhu yang memberikan tuntunan sîla. 

7. Bhikkhu memberikan nasihat Dhamma. 

8. Pemohon wisuda mengenakan pakaian serba putih. 

 

Demikian petunjuk ini disampaikan untuk dilaksanakan oleh segenap anggota Kelurga Buddhis 

Theravâda Indonesia (KBTI) di Indonesia.  

 

 

Mettâcittena 

 

Ketua Umum / Saõghanâyaka 

 

 

 

 

Bhikkhu Sri Subhapañño, Mahâthera 


